
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setiap siswa tunanetra memiliki bakat dalam diri mereka masing-masing, 

akan tetapi tidak disadari baik orang tua maupun siswa itu sendiri. 

Lingkungan sekolah merupakan tempat yang tepat untuk mengetahui dan 

mengasah kemampuan itu. Kemampuan atau bakat siswa dapat diketahui saat 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Contohnya lewat mata pelajaran 

Seni Budaya, melalui pembelajaran teknik artikulasi vokal guru dapat melihat 

dan mengetahui bakat yang dimiliki siswa dalam hal ini bakat-bakat dalam 

bidang seni. 

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang penerapan teknik artikulasi 

vokal dengan metode meniru dan drill pada siswa tunanetra kelas VIII A 

SMPLB Asuhan Kasih Kupang, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal, 

yakni : 

1. Dengan pembelajaran teknik artikulasi vokal, susasan pembelajaran 

menjadi lebih santai dan siswa bebas berkreasi namun tidak terlepas dari 

pantauan atau pengawasan guru. 

2. Lewat pembelajara teknik artikulasi guru bisa mengetahui bakat yang 

dimiliki siswa dengan melihat hasil belajar siswa secara individu. 



3. Kekurangan dan kelemahan siswa tunanetra menjadi tantangan  

bagaimana pembelajaran teknik artikulasi vokal dapat berjalan dengan 

baik. 

4. Dengan teknik artikulasi vokal siswa dapat berkreasi dengan keterbatasan 

yang mereka miliki. 

5. Teknik vokal yang dimiliki siswa tunanetra secara terus-menerus harus 

diasah dan didukung dengan pendekatan yang lebih intensif agar dalam 

pembelajaran, siswa tunanetra dapat mencermati dengan keterbatasan 

indera yang dimilikinya. 

6. Keterbatasan media pembelajaran khusus untuk siswa tunanetra terkait 

mata pelajaran seni budaya  (seni musik) juga menjadi salah satu 

kendala, sehingga dalam penerapan materi pembelajaran tidak 

tersalurkan dengan baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, ada beberapa hal 

yang ditemui di lapangan terkait dengan pembelajaran teknik vokal, yakni : 

1. Dalam rangka meningkatkan kemampuan serta semangat siswa dalam 

belajar pelajaran seni budaya, diperlukan suatu metode serta pendekatan 

yang mampu mengajak siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar (KBM) di kelas sehingga siswa bisa lebih aktif dalam belajar. 

2. Guru hendaknya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan baik 

dalam pendekatan maupun metode yang digunakan agar siswa boleh 



merasa nyaman dan tidak jenuh dalam proses kegiatan belajar mengajar 

(KBM) di kelas sehingga tujuan pembelajaran pun dapat tercapai dengan 

baik. 

3. Guru hendaknya menanggapi masalah atau kesulitan yang dialami 

siswanya dengan serius, karean hal tersebut merupakan tanggung jawab 

guru sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing. 

4. Siswa hendaknya diberikan kesempatan dan kebebasan berekspresi untuk 

mengasah kemampuan/bakat yang ada dalam dirinya dengan meminta 

mereka membuat sebuah karya baik kelompok maupun individual untuk 

dipentaskan. 

5. Tindakan memberikan apresiasi terhadap hasil karya siswa hendaknya 

sesering mungkin dibuat oleh guru sebagai motivasi bagi siswa untuk 

menekuni dan mengasah bakat yang dimiliki.  
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